1. KAJIAN TEORI

A. Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini
Bahasa merupakan aat yang digunakan untuk berkomunikasi sehari-hari,
baik bahasa lisan maupun bahasa tulis. Selain itu dengan bahasa seseorang
dapat menyampaikan pesan/maksud yang ingin disampaikan kepada orang
lain sehingga orang lain akan memahami apa yang kita sampaikan. Maka dari
itu kemampuan berbahasa penting untuk dikembangkan. Perkembangan
bahasa anak usia dini tidak hanya terdiri dari berbicara namun juga

menyimak, membaca dan menulis bagi anak usiadini.

1. Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini
Pada aspek perkembangan bahasa, kompetensi dan hasil yang diharapkan
adalah anak mampu menggunakan bahasa sebagai pemahaman bahasa
pasif dan dapat berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat untuk
berfikir dan belgjar dengan baik. Pengembangan bahasa pada anak usia 4-6
tahun menekankan pada perkembangan mendengar, berbicara, dan awal
membaca/membaca awal. Perkembangan bahasa anak seperti yang telah
dijelaskan oleh Vygotsky (dalam Masitoh 2003: 13) yang menyatakan
bahwa anak belgjar bahasa dari orang dewasa secara kolaboratif, setelah
itu diinternalisasikan dan secara sadar digunakan sebagi alat berfikir dan

alat kontrol. Selain itu hal ini juga dinyatakan oleh Lenneberg (dalam



Martinis 2010:137) bahwa perkembangan bahasa seorang anak itu
mengikuti dan sesuai dengan jadwal perkembangan biologisnya yang tidak
dapat ditawar-tawar. Seorang anak tidak dapat dipaksa ataupun dipicu
sekuat apapun untuk dapat mengujarkan/ mengucapkan sesuatu, bila sgja
kemampuan biologisnya belum memungkinkan untuk mengujarkan suatu
kata. Sebaliknya, bila sgja kemampuan biologis telah dapat dicegah

/ditahan untuk tidak mengujarkan atau mengucapkannya.

Pertumbuhan biologi ini akan tampak pula dalam konstruksi fissk mulut
seorang anak. Pada saat seorang anak dilahirkan, fisiologi mulutnya masih
sangat terbatas dimana laringnya (larynx) masih tinggi, lidahnya relative
besar , daerah gerak di mulut sangat sempit, dan lidahnya masih bersandar

pada belakang bibirnya.

Menurut Chomsky (dalam Martinis 2010:141) mengatakan bahwa
pemerolehan bahasa bersifat kodrati dan merupakan suatu proses Instingtif
yang berlanjut (Continous) dan berjalan secara konstan dari waktu ke
waktu dengan mengikuti jadwal genetik sesuai dengan prinsip-prinsip

serta parameter yang terdapat pada tata bahasa Universal.

Pada anak usia 4-6 tahun, perkembangan kemampuan berbahasa anak

ditandai oleh berbagai kemampuan sebagai berikut :

1. Mampu menggunakan kata ganti saya dalam berkomunikasi

2. Memiliki berbagai perbendaharaan kata kerja, kata sifat, kata keadaan,
kata tanya dan kata sambung.

3. Menunjukan pengertian dan pemahaman tentang sesuatul.



4. Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan dan tindakan dengan
menggunakan kalimat sederhana.

5. Mampu membaca dan mengungkapkan sesuatu melalui gambar.

Kondis tersebut menunjukan berfungs dan berkembangnya sel-sel saraf
pada otak. Para ahli saraf meyakini bahwa jika ggaa-ggaa munculnya
potens tidak diberikan rangsangan untuk berkembang kearah yang positif
maka potensi-potensi tadi akan kembali menjadi potensi tersembunyi dan

lambat laun fungsinya akan berkurang hingga sel saraf menjadi mati.

Belgar menurut teori Multiple Intellegence (dalam Musfiroh 2005:29)
menyatakan bahwa seorang anak untuk belgar bahasa mungkin
mempergunakan elemen bunyi, huruf, cerita, berbicara, mendengarkan,
menulis, atau mungkin bermain kata-kata. Artinya untuk menunjukkan
kemampuan bahasa, anak menempuh cara yang paling sesuai untuk dirinya

yang mungkin sekali berbeda dengan anak yang lain.

. Karakteristik Kemampuan Bahasa Anak

Anak-anak merupakan individu yang unik yang mempunyai karakteristik
tertentu. Menurut Jumaris (2004:290) karakteristik kemapuan bahasa anak
usia 5-6 tahun adalah sebagai berikut :

1. Sudah dapat mengucapkan lebih dari 2500 kosa kata

2. Lingkup kosa kata yang dapat diucapkan anak menyangkut :warna,
ukuran, bentuk, bentuk dan warna, rasa, bau, kecantikan, kecepatan,
suhu, perbedaan, perbandingan, jarak permukaan (kasar-halus).

3. Anak usia 5-6 tahun sudah dapat melakukan peran sebagai pendengar
yang baik.

4. Dapat berpartispas dalam suatu percakapan. Anak sudah dapat
mendengar orang lain berbicara dan menanggapi pembicaraan tersebut.
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5. Percakapan yang dilakukan oleh anak usia 5-6 tahun telah menyangkut
berbagai komentarnya terhadap apa yang dilakukan oleh dirinya sendiri
dan orang lain serta apa yang dilihatnya.

Anak pada usia 5-6 tahun sudah dapat melakukan ekspresi diri, menulis,

membaca dan bahkan berpuisi.

Pemberian stimulus yang baik dan sesuai dengan tahap perkembangan

anak maka kemampuan bahasa anak akan berkembang secara optimal.

. Bidang Pengembangan Berbahasa Anak Usia Dini

Kemampuan berbahasa merupakan salah satu bidang pengembangan anak
usia dini yang dipersiapkan untuk meningkatkan kemampuan dan
Kreativitas anak sesuai dengan tahap perkembangannya. Pengembangan
kemampuan berbahasa bertujuan agar anak mampu mengungkapkan
pikiran melaui bahasa yang sederhana secara tepat, mampu
berkomunikasi secara efektif dan membangkitkan minat untuk dapat
berbahasa. Bidang pengembangan berbahasa anak usia dini melipuiti
kemampuan mendengarkan, berkomunikasi secara lisan (berbicara),
memiliki perbendaharaan kata dan mengenal simbol-simbol yang
melambangkannya untuk persigpan membaca dan menulis anak usia dini.
Adapun menurut Depdiknas (2007) yang menekanan pengembangan
berbahasa anak usia dini yaitu sebagai berikut :

1. Mendengar dan Berbicara
Secara umum tujuan  dari kegiatan mendengar dan berbicara

diharapkan agar anak dapat :
a.  Mendengarkan dengan sungguh-sungguh dan merespon dengan
tepat.

b. Berbicaradengan penuh percayadiri

c. Menggunakan bahasa untuk mendapatkan informasi dan untuk
komunikas yang efektif dan interaksi sosial dengan yang lain.

d. Menikmati buku, ceritadan irama.

e. Mengembangkan kesadaran bunyi.
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2. Awal membaca
Pengembangan awal membaca anak usiadini yang melibatkan unsure
auditif (pendengaran) dan visual (pengamatan) dan melalui kegiatan ini
diharapkan agar anak usiadini mampu :
a. Membentuk perilaku membaca
b. Mengembangkan beberapa kemampuan sederhana dan ketrampilan
pemahaman
c. Mengembangkan kesadaran huruf.
Berdasarkan paparan di atas sudah jelas bahwa pengembangan
kemampuan berbahasa anak usia dini amatlah penting dan salah satunya
yaitu kemampuan awal membaca anak usia dini. Dengan demikian, pada
penelitian ini peneliti terfokus pada salah satu dari bidang pengembangan

berbahasa anak usia dini yaitu kemampuan awa membaca anak usiadini.

. Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini

Membaca merupakan suatu kegiatan yang bersifat kompleks karena
kegiatan ini melibatkan kemampuan dalam mengingat simbol-simbol
grafis yang berbentuk huruf, mengingat bunyi dari simbol-simbol tersebut
dan menulis simbol-simbol grafis dalam rangkaian kata dan kalimat yang
mengandung makna. Di dalam penelitian ini yaitu membaca permulaan
atau membaca awa termasuk dalam lingkup keaksaraan anak usia dini.
Seperti yang terdapat pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasiona tentang
Standar Pendidikan Anak Usia Dini bahwa lingkup perkembangan
keaksaraan anak usia 5-6 tahun tingkat pencapaian perkembangan
keaksaraan anak meliputi : menyebutkan simbol-simbol huruf yang
dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada

disekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf
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awa yang sama, dan memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf.
Selain itu ketrampilan membaca permulaan atau membaca awa untuk
anak usiadini juga dijelaskan oleh:

Mor phett and Washburne (dalam Lauren B. Resnick Teory and Practice of
Early Reading, 2013) : educators focused on nurturing that maturation by
teaching childern what they believed to be a set of prerequisite skills for
reading , which include : focusing on auditory discrimination of familiar
sound, similar sound, rhyming words, and sound of letters;

Dari pendapat di atas dijelaskan bahwa ketrampilan membaca untuk
membaca awa yang meliputi bagamana kemampuan anak dalam
membedakan kata yang didengar, kata yang sama dan suara atau bunyi
dari  huruf. Membaca permulaan yang ditujukan  sebagal
persiapan/kesiapan anak membaca mengandung arti bahwa secara mental
anak sudah siap untuk belgjar membaca. Secara umum, kesiapan anak
untuk belgjar membaca terjadi pada usia 6 tahun, akan tetapi beberapa
penelitian menunjukan bahwa kesigpan belgar membaca sudah terjadi
pada usia sebelum 6 tahun, yaitu pada masa anak duduk di taman kanak-
kanak. Pada saat ini anak mula menyadari bahwa kata merupakan
ungkapan dari simbol-simbol grafik yang mengandung arti. Selanjutnyaia
mulai memusatkan perhatiannya pada satu atau dua aspek dari suatu kata,
seperti huruf pertama yang ada dalam satu kata dan gambarnya. la
mungkin menyadari bahwa huruf pertama dari suatu kata sama dengan

namanya. Anak yang bernama Ani mungkin sgja membaca tulisan Avri

menjadi Ani.

Oleh sebab itu, kemampuan membaca juga dilandasi oleh kemampuan

kognitif. Ketidakmampuan dalam perkembangan kognitif akan



13

menyebabkan individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan

membaca.

Dengan demikian, kemampuan membaca dipengaruhi oleh kemampuan
sensomotor dan kemampuan kognitif yang secara rinci diuraikan sebagai
berikut (Jamaris 2014:133-134) :

1. Proses Sensomotor

Proses sensomotor yang berperan dalam pembentukan kemampuan

membaca adalah sebagai berikut :

a.  Kemampuan diskriminasi auditori, hal ini berkaitan dengan
kemampuan membedakan bunyi huruf dari huruf yang digunakan
dalam membaca.

b. Kemampuan diskriminasi visual yang berhubungan dengan
kemampuan membedakan bentuk-bentuk huruf yang ada dalam
bacaan.

c. Kemampuan mengintegrasikan diskriminasi visual dan
diskriminasi auditori.

2. Berfikir Logis
a. Simbolisasi, yang berkaitan dengan pemahaman bahwa simbol
simbol grafis mengandung arti dalam bahan bacaan.
b. Urutan simbol grafis yang disusun akan membentuk kata dan
kalimat yang mengandung makna.

. Tahap-tahap Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini
Adapun tahap-tahap kemampuan membaca anak usia dini terdiri dari 4
tahap (Jamaris, 2004:51), yaitu :

Tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan

Tahap membaca gambar

Tahap pengenalan bacaan
Tahap membaca lancar

el RN

Pada tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan anak mulai belgar
menggunakan buku dan menyadari bahwa buku itu penting, melihat dan
membolak balik buku dan kadang-kadang ia membawa buku kesukaannya.

Pada tahap ini orang tua atau guru perlu memberikan contoh tentang
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perlunya membaca, atau membacakan sesuatu pada anak dan
membicarakan buku pada anak. Kemudian pada tahap membaca gambar
anak usia taman kanak-kanak telah dapat memandang dirinya sebagai
pembaca, pura-pura membaca buku, memberi makna pada gambar,
menggunakan bahasa buku walaupun tidak cocok dengan tulisannya. Anak
sudah menyadari bahwa buku memiliki karakteristik khusus, seperti judul,
halaman, huruf, kata dan kalimat, serta tanda baca. Anak sudah menyadari
bahwa buku terdiri dari bagian depan, tengah dan akhir. Tahap yang ketiga
yaitu tahap pengenalan bacaan, pada tahap ini anak usia taman kanak-
kanak telah dapat menggunakan tiga system bahasa seperti fonem (bunyi
huruf), semantik (arti kata), dan sintaktik (aturan kata atau kalimat) secara
bersama-sama. Anak yang sudah tertarik pada bahan bacaan mulai
mengingat kembali cetakan hurufnya dan konteknya. Anak mulai
mengenal tanda-tanda yang ada pada benda-benda di lingkungannya.
Seperti kotak susu, pasta gigi, atau papan iklan, dll. Pada tahap ini orang
tua masih perlu membacakan sesuatu pada anak sehingga mendorong anak
untuk membaca sesuatu dalam berbagal situasi. Selanjutnya tahap
membaca lancar, pada tahap ini anak sudah dapat membaca lancar
berbagai jenis buku yang berbeda dan bahan-bahan yang langsung

berhubungan dengan kehidupannya sehari-hari.

. Prinsip-prinsip Pembelajaran M embaca Per mulaan Anak Usia Dini
Prinsip pembelgjaran membaca yang dimaksud disini ialah prinsip

pembelgaran untuk menimbulkan kebiasaan dan minat membaca pada
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anak. Seperti yang dikatakan Mallquist (dalam Susanto, 2011:88) bahwa
pembelgjaran membaca di lembaga PAUD harus benar-benar dilaksanakan
dengan sistematis, artinya sesuai dengan kebutuhan, minat, perkembangan,
dan karakteristik anak. Pendapat lain juga dinyatakan oleh Torrey (dalam
Susanto, 2011:89) yang mengemukakan empat prinsip pembelagjaran
membaca untuk anak usiadini. Prinsip-prinsip ini yaitu :

“ First, they have tried to provide external stimuli that would attract
attention and interst to appropriate material and make possible guide
discovery principles. Second, in every case the meaning written materials
has been emphasized as much as possible and as early as possible. Third,
it is has been a policy in all this attempts to avoid coercion. Younger
children have been given a free choice wether to learn reading it all, so
that those who learned could be said to have done it on their own initiative
even though they were in training situation. Finally, systematic attempts
have been to keep the children active rather than passively receptive”.
Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa terdapat empat prinsip dalam
pembelgjaran membaca untuk anak usia dini. Prinsip yang pertama bahan
yang digunakan dalam proses pembelgjaran haruslah dapat menarik
perhatian anak untuk menggunakannya. Prinsip kedua yaitu bahan yang
digunakan sesuaikan anak usia dini. Prinsip ketiga hindari pemaksaan
terhadap anak. dan yang keempat yaitu diharapkan agar anak aktif bukan
pasif dalam menerima.

Jika anak sudah memiliki rasa senang membaca akan lebih mudah untuk
dibimbing dalam kegiatan belggar membaca yang lebih kompleks.
Kegemaran membaca ini akan lebih tepat bila sudah ditanamkan segjak
dini, sehingga kegiatan membaca bukan jadi suatu beban melainkan suatu

kebutuhan bagi anak. Mengingat bahwa dalam proses pembelgaran

dibutuhkan media dan lingkungan yang kondusif maka hendaknya
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dipersigpkan sebaik mungkin. Hal ini sangat penting sebab bila anak
mengalami kegagalan pada periode ini, akan berpengaruh terhadap
kemampuan berbahasa anak, baik ketrampilan ekspresif maupun reseptif.

Dengan demikian, belgjar membaca yang dimaksud adalah membiasakan
anak membaca segjak dini, dengan materi yang bermakna serta terpusat
pada pengetahuan sehari-hari sehingga anak lebih mudah untuk
memahaminya, kegiatan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan
minat yang sesuai dengan karakteristik anak, maka anak lebih mudah

untuk dibimbing untuk kegiatan membaca selanjutnya.

. Teori Belgjar Bahasa

Dalam belgar bahasa merujuk beberapa teori belgar yang merupakan
penjelasan sistematis tentang fakta belgjar sesuai dengan asums,
penalaran, dan bahan bukti yang diberikan. Ada beberapa teori belgar

bahasa yang yang dapat dikemukakan sebagai berikut :

a. Teori Behaviorisme
Behaviorisme dikembangkan oleh Ivan Pavliov (daam Djuanda,
2006,:23), teori ini berangkat dari pemahaman bahwa stimulus yang
dapat dilihat juga dapat menyebabkan adanya respon yang dapat dilihat.
Stimulus yang bermakna dapat menghasilkan respon yang bermakna
pula. Untuk memperoleh respon yang bermakna dibutuhkan kondisi
tertentu. Pemberian kondisi tersebut perlu memperhitungkan kesesuaian

antara stimulus dengan gambaran pembiasaan yang dihasilkan.



17

b. Teori Mentalisme
Teori mentalisme sering dilawan oleh teori behaviorisme. Bila
behaviorisme sangat berat pada fokus yang sifatnya lahiriah, sedangkan
mentalisme lebih cenderung pada pembahasan yang batiniah.
Mentalisme ini dipelopori oleh Noam Chomsky (dalam Djuanda,
2006:47) . Dijelaskan bahwa pemerolehan bahasa tidak dapat dicapai
melalui pembentukan kebiasaan karena bahasa terlalu sulit untuk
dipelgari dengan cara seperti itu apalagi dalam waktu singkat. Menurut
Chomsky, bahasa bukanlah salah satu bentuk perilaku. Sebaliknya,
bahasa merupakan sistem yang didasarkan pada aturan dan

pemerolehan bahasa.

Dari teori pemerolehan bahasa yang telah dipaparkan di atas, dalam
penelitian ini mengacu pada teori pembelgaran bahasa behaviorisme,
dimana dalam teori ini menjelaskan tentang adanya stimulus dan respon
yang diberikan dalam perkembangan bahasa. Dalam hal ini perkembangan
bahasa yang dimaksud adalah kemampuan membaca anak usia dini.
Kemampuan membaca anak usia dini di dalam penelitian ini dapat dilihat
dari adanya pemberian stimulus dengan permainan dengan menggunakan
kartu kata bergambar, dan akan dilihat bagaimana respon yang terjadi pada

kemampuan membaca anak setelah diberikan stimulus.

B. Permainan Kartu Kata Bergambar
Bermain merupakan pendekatan dalam mengelola kegiatan belgjar anak usia

dini dengan menggunakan metode, strategi, sarana dan media yang menarik
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agar mudah diikuti oleh anak, seperti yang telah dikemukakan oleh Bruner
(dalam Mutiah, 2012:105) bahwa bermain adalah suatu kegiatan yang
dilakukan berulang-ulang dan menimbulkan kesenangan/kepuasan bagi diri
seseorang. Permainan merupakan alat pendidikan karena memberikan rasa
kepuasan, kegembiraan, dan kebahagiaan. Seperti yang telah dijelaskan juga
oleh Vygotsky (dalam Mutiah 2012 ;104) bahwa dalam bermain anak dapat
menciptakan scaffolding, secara mandiri baik dalam kontrol diri, penggunaan

bahasa, daya ingat dan kerja sama dengan teman lain.

Dengan demikian, permainan memberikan kesempatan pralatihan untuk
mengenal aturan-aturan (sebelum ke masyarakat), mematuhi norma-norma
dan larangan-larangan, berlaku jujur, setia (loyal), dan lain sebagainya
Daam pemanan, anak akan menggunakan semua  fungs
kejiwaan/psikologis dengan suasana yang bervariasi. Bermain merupakan
pengalaman belgjar yang sangat berguna untuk anak dan memiliki beberapa
manfaat bagi perkembangan anak, salah satunya bagi aspek perkembangan
bahasa anak. Melaui bermain perbendaharaan kata anak akan bertambah
dengan terjadinya perdebatan, adu argumentasi serta mencari kata sepakat
agar dapat bermain bersama dengan baik.

Mengutip pendapat yang dijelaskan oleh Fadlillah (2012: 206) bahwa media
merupakan suatu aat yang dijadikan sebagai sarana perantara untuk
menyampaikan sebuah pesan, supaya pesan yang diinginkan dapat

tersampaikan.
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1. Media Pembelajaran
Media pembelgjaran adalah sebuah alat yang digunakan untuk membantu
atau mempermudah dalam proses belgar mengajar. Kata media berasal
bahasa latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah,’perantara’ atau
‘pengantar’. Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau pengantar
pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Seperti yang dijelaskan oleh
Gerlach & Ely (daam Azhar 2007:3) bahwa media apabila dipahami
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun
kondis yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,

ketrampilan, atau sikap.

Dalam pengertian ini, guru , buku teks, dan lingkungan sekolah
merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses
belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis,
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali
infformasi visual atau verba. Seperti yang dikemukakan oleh Aqgib
(2013:50) media pembelgaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses
belgjar pada si pembelgjar (siswa). Makna media pembelgjaran lebih luas
adalah alat peraga, alat bantu mengajar, media atau visual.

Jadi media merupakan alat bantu yang digunakan untuk mempermudah
dalam menyampaikan pesan atau materi dan merangsang terjadinya proses
belajar mengajar yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,

ketrampilan, atau sikap.
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2. Jenisjenis Media Pembelajaran

Berbaga jenis media pembelgaran yang digunakan dalam proses

pembelgjaran cukup bervariatif dan memiliki bentuk yang beraneka ragam

yang dirancang agar membuat anak tertarik dalam penggunaannya.

Adapun jenis-jenis media pembel g aran dijelaskan oleh Muhammad (2012:

211) media pembelgjaran untuk anak usia dini dapat digolongkan menjadi

tiga, sebagai berikut:

a.

Media Audio

Media audio adalah sebuah media pembelgaran yang mengandung
pesan dalam bentuk auditif (pendengaran), serta hanya mengandalkan
kemampuan suara sgja, seperti radio dan kaset.

. MediaVisud

Media visual adalah media yang hanya mengandakan indra
penglihatan, seperti poster, kartun, komik, dan gambar.

Media Audio Visua

Media audio visual adalah media yang memiliki unsur suara dan
gambar, seperti film dan video.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Agib Zainal (2013:52) bahwa jenis

dan karakteristik media adal ah sebagai berikut :

a.

Jenis grafis (Simbol-simbol Komunikasi Visual)
1) Gambar/foto

2) Sketsa

3) Diagram

4) Bagan

5) Grafik

6) Kartun

7) Poster

8) Peta

9) Papan flannel

10) Papan bulletin

Media Audio (dikaitkan dengan indra pendengaran
1) Radio

2) Alat perekam

Multimedia (dibantu proyektor LCD), misalnya file program computer
multimedia.
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Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa media pembelgaran
memiliki karakteristiknya masing-masing. Salah satu dari jenis media yang
sudah dijelaskan di atas yaitu media visual dalam bentuk gambar. Media
gambar dapat digunakan untuk membantu anak mengenal dan mewakili

benda-benda yang sudah dikenal ataupun yang belum dikenal anak.

Sehubungan hal tersebut untuk penelitian ini menggunakan media bentuk
gambar dimana media gambar merupakan salah satu meida visual yang
mengandalkan indra penglihatan dan gambar yang digunakan yaitu gambar
yang mewakili bentuk aslinya (orang, binatang, tumbuhan, dan benda-
benda disekitar). Selain terdapat gambar juga terdapat kata yang
merupakan penjelasan dari gambar tersebut. Hal ini didasarkan pada tahap
perkembangan anak, dimana pada anak usia 5-6 tahun sedang berada pada
tahap pra-operasional konkrit. Jadi media kartu kata bergambar adalah
media berbentuk gambar yang mewakili bentuk aslinya dengan terdapat
kata sebagai penjelasan dari gambar tersebut dan dicetak dengan ukuran 11

X 8cm.

. Kelebihan M edia Gambar

Berikut ini penjelasan kelebihan dari media gambar oleh Sadiman
(1996:29) yaitu :

a. Sifatnya konkrit, gambar atau foto lebih realistis menunjukan pokok
dibandingkan dengan media verbal semata.

b. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu

c. Tidak semua benda atau objek dapat dibawa kedalam kelas dan tidak
selau bisadibawa (diperlihatkan) ke obyek peristiwa tersebut.

d. Mediagambar atau foto dapat mengatas keterbatasan pengamatan
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e. Dapat memperjelas suatu masalah dibidang apa sga dan untuk usia
berapa sgja, sehingga dapat mencegah atau membentuk pemahaman.

f. Murah harganya dan mudah untuk didapat dan digunakan tanpa
menggunakan peralatan khusus

Dengan demikian, melihat dari penjelasan kelebihan media gambar di atas,

maka dalam penedlitian ini media yang digunakan yaitu media gambar

daam bentuk kartu kata bergambar untuk mengetahui kemampuan

membaca permulaan anak usiadini.

. Kelemahan Media Gambar

Media gambar selain memiliki kelebihan juga memiliki kelemahannya

yaitu seperti yang dijelaskan oleh Anitah (2009:8-9) yaitu :

a. Kadang-kadang terlampau kecil untuk ditunjukkan dikelas besar.

b. Gambar mati adalah gambar dua dimensi. Untuk menunjukkan dimensi
yang ketiga (kedalam benda), harus digunakan satu seri gambar dari
objek yang samatetapi dari sisi yang berbeda.

c. Tidak dapat menunjukkan gerak.

d. Anak tidak selau mengetahui bagaimana membaca
(menginterprestasikan) gambar.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Sadiman (2009:31) kekurangan
penggunaan media gambar sebagai media pendidikan, yaitu :

a. Gambar/foto hanya menekankan indera mata.

b. Gambar/foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan

pembel g aran.
¢. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

Kesimpulannya kekurangan media kartu kata bergambar sebagai salah satu
bentuk dari medi gambar antara lain ukuran (membuat anak kesulitan
untuk memahaminya), dan objek yang tidak bisa bergerak. Ini dapat diatasi

dengan membuat kartu kata bergambar dengan ukuran yang lebih besar
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dan juga terdapat varias dalam menggunakannya agar lebih menarik bagi

anak usiadini.

5. Langkah-langkah Permainan Kartu Kata Bergambar
Adapun langkah-langkah dalam permainan kartu kata bergambar dalam
penelitian ini yaitu :
a. Persigpkan media yang akan digunakan dalam permainan
b. Kondisikan anak sebelum permainan dimulai
c. Bagi anak menjadi beberapa kelompok
d. Guru memberitahukan permainan yang akan dilakukan
e. Guru menanyakan gambar yang diperoleh anak
f. Anak diminta untuk menyebutkan huruf yag terdapat pada gambar
0. Anak diminta untuk menempelkan rangkaian kata yang sesuai dengan

gambar.

C. Penggunaan Permainan Kartu Kata Bergambar Terhadap Kemampuan
M embaca Per mulaan Anak Usia Dini
Di dalam perkembangan bahasa anak terdiri dari empat ketrampilan yaitu
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Lenner (dalam Sudono,
2010:55) menyatakan bahwa proses anak memahami, menghubungkan, dan
mengutarakan pengetahuannya dalam bentuk bahasa yang ekspresif,
semuanya menentukan perkembangan bahasanya. Pendapat lain juga
dijelaskan oleh Levie & Levie (daam Azhar 2007) bahwa belgar melaui
stimulus gambar dan stimulus kata atau visua dan verbal membuahkan hasil

belgjar yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti mengingat, mengenali, dan
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menghubung-hubungkan fakta dan konsepDengan berbagai kebiasaan dan
pelatihan mendengarkan yang bervarias seperti membacakan buku, main
tebak-tebakan, dan sebagainya anak akan memiliki ketrampilan dan etika
mendengarkan secara terpadu dan utuh. Bahkan Bermain baca diberikan
secara bermakna dengan pendekatan bahasa yang utuh. Pendapat lain juga
dijelaskan oleh Brewer (Musfiroh, 2005:13) yang menyatakan bahwa setelah
memasuki usia 6 tahun kecenderungan anak untuk bermain simbolik mulai
berkurang dan digantikan dengan permainan yang lebih kompetitif dan
didasarkan pada ketrampilan bahasa dan akademik. Hal ini berarti permainan-
permainan yang dirancang untuk menstimulasi aspek-aspek tertentu dapat
diberikan asal menarik bagi anak, tidak terlalu rumit, melibatkan peran aktif
semua anak, dapat dilakukan secara berkelompok atau berpasangan, dan tidak
berpotens: memancing perseteruan fisik.

Di dalam penelitian ini kegiatan Bermain baca dilakukan dengan pendekatan
bahasa Whole Language (Vygotsky) dimana anak belgar mengenali huruf

dan bunyinya dari konteks secara utuh.

Penelitian yang Relevan

Berdasarkan pendlitian yang dilakukan sebelumnya di TK Masyitoh
Kedungsar Kulon Progo oleh Dewi (2012) mengemukakan bahwa
kemampuan membaca permulaan anak dapat ditingkatkan melalui media
kartu, dengan demikian maka kegiatan pembelgaran menggunakan media
kartu secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan membaca anak Tk

sesual indikator yang diharapkan.
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Penelitian yang relevan juga dilakukan oleh Apryleta (2013) yang
mengemukakan bahwa penggunaan media kartu suku kata bergambar dapat
meningkatkan kemampuan anak dalam membaca kata dan kalimat sederhana
sesuai gambar.

Selanjutnya hasil penelitian Wahyuningsih (2014) mengemukakan bahwa
penggunaan kartu kata bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca
pada anak usia dini dan berhasil baik dengan diperolehnya kenaikan pada
kemampuan membaca anak usia dini. Dari ketiga penelitian di atas
mempertegas bahwa penggunaan media gambar dapat mempengaruhi

kemampuan membaca permul aan anak.

Kerangka Fikir

Kemampuan berbahasa merupakan salah satu aspek yang penting dalam
perkembangan anak. Mengingat bahasa merupakan aat komunikasi
seseorang dengan pihak lain. Kemampuan berbahasa mencakup aspek
pengembangan bahasa yang meliputi tiga hal yakni aspek kemampuan
mengungkapkan bahasa, aspek menerima bahasa dan aspek keaksaraan. Dari
ketiga aspek tersebut, aspek keaksaraan merupakan awal dari membaca
(membaca permulaan) dimana membaca permulaan merupakan komponen
dasar dari proses yang merujuk pada kata-kata kemudian mengasosiasikannya
dengan bunyi-bunyinya yang sesual dengan sistem tulisan yang digunakan,
selain itu dalam mengembangkan kemampuan membaca permaulaan anak
usa dini harus dilaksanakan dengan sSistematis dan sesuai dengan

karakteristik anak. Berdasarkan ha tersebut membaca permulaan dapat
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dikembangkan apabila dalam penggunaan media dil aksanakan secara optimal.
Oleh sebab itu membaca permulaan harus distimulus sgjak dini agar anak
mendapat kesempatan dalam persigpan membaca anak. Peran serta pendidik
daam memberikan stimulus membaca permulaan kepada anak amatlah
penting, cara mengagar guru, media yang digunakan, sampa pada
pengelolaan pembelgjaran untuk anak. Memberikan kegiatan pembelgaran
kepada anak hendaknya tidak melupakan hakikat anak bahwa anak usia dini
belajar melalui bermain, dengan bermain yang dirancang dengan baik akan
mampu mengoptimalkan perkembangan anak. Merancang kegiatan bermain
yang menarik perhatian anak, salah satunya dengan menggunakan media

yang bervarias dan bernilai edukatif.

Penggunaan media dalam proses pembelgaran dan kegiatan bermain anak
haruslah dirancang dan disesuaikan dengan kemampuan apa yang akan
dikembangkan. Ini berarti perlu diciptakan permainan yang bermuatan
akademis tetapi tetap memenuhi kriteria bermain dalam perseps anak.
Didalam penelitian ini kemampuan membaca permulaan anak akan dilihat
dari permainan dengan menggunakan media kartu kata bergambar. Seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kartu kata bergambar sebuah alat
media visua yang terbuat dari kertas dan terdapat kesatuan dari huruf-huruf
dan gambar. Dalam pelaksanaannya permainan dengan menggunakan media
kartu kata bergambar digunakan untuk mengetahui kemampuan membaca
permulaan anak usia dini. Dimana membaca permulaan adalah suatu
komponen proses membaca yaitu recording (proses yang merujuk pada kata-

kata kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan
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sistem tulisan yang digunakan) dan proses decoding (yaitu proses yang

merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata).

Sebuah media yang menarik menjadi suatu hal yang penting dalam sebuah
pembel gjaran terutama pada pembel gjaran anak usia dini, sehingga anak akan
lebih tertarik dalam melakukan kegiatan pembelgaran baik didaam kelas
ataupun diluar kelas. Ketika anak sudah tertarik dengan media yang
digunakan dalam proses pembelgaran maka kemampuan anak akan
berkembang secara optimal.

Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

X Y
Permainan Kartu Kemampuan
Kata Bergambar — Membaca

Permulaan Anak
UsiaDini

Gambar 1. Kerangka Fikir

Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis yang
digjukan dalam penelitian ini adalah :

Ada pengaruh permainan kartu kata bergambar terhadap kemampuan

membaca permulaan Anak Usia Dini.



